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Abstrak  
Piring keramik merupakan salah satu produk budaya masa lampau yang eksistensinya masih terus kita 
jumpai. Piring, pada awalnya dipergunakan sebagai peralatan makan, berikutnya mengalami 
perkembangan dari masa  ke masa, seiring dengan perkembangan teknologi dan budaya yang 
menyertainya. Piring telah berubah, tidak hanya sekedar menjadi benda  fungsional untuk peralatan 
makan saja, tetapi telah mempunyai peran dan fungsi yang lain,  yaitu sebagai keperluan benda ritual, 
benda hiasan, berlanjut menjadi benda seni atau media ekspresi. Teknik kolamik merupakan 
eksperimentasi olah material, yaitu teknik untuk merekatkan dua benda atau lebih melalui proses 
pembakaran di dalam tungku keramik, dengan menggunakan botol bekas sebagai bahan perekatnya. 
Metode yang dipakai dalam melakukan proses penciptaan ini adalah melalui adaptasi atau penyesuaian  
dari tahapan dalam proses kreativitas, yaitu; tahap persiapan, pengeraman, munculnya ilham, dan 
pengujian. Hasil akhir penelitian penciptaan ini berupa piring keramik yang merupakan karya seni 
murni, yang menerapkan hasil eksperimentasi kolamik sebagai salah satu teknik perwujudannya.  
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1. Pendahuluan  
Keramik telah lama dikenal dan digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari, hal ini 
berlangsung sejak zaman Neolithikum atau 
Batu Muda, manusia sudah mengenal 
kebutuhan akan wadah air untuk menyimpan 
makanan. Dalam perkembangan sejarah 
berikutnya, keramik tidak hanya digunakan 
untuk pemenuhan peralatan dan kebutuhan 
sehari-hari saja tetapi keramik terus 
berkembang seiring dengan perkembangan 
peradaban. 
Piring Keramik adalah sebuah wadah 
makanan yang terbuat dari tanah liat dan 
telah melalui proses pembentukan dan 
pembakaran. Pada umunya, piring berbentuk 
bundar dengan ketinggian kurang lebih 3cm. 
Piring yang terbuat dari keramik telah begitu 
lama menyertai kehidupan manusia. Bahkan, 
sebagai sebuah benda funsional berbentuk 
cobek, piring adalah benda senirupa yang 
pertama, sebagaimana pendapat Soedarso 
Sp,“Seni rupa yang pertama itu, yaitu  jenis 
kesenian yang dengan mudah dapat dilacak 
melalui artefak–artefaknya, hampir 
kesemuanya merupakan jenis seni yang 
kelahirannya didorong oleh kebutuhan 
praktis, misalnya cobek atau belanga dari gerabah“ 
(2006: 60). 
Pada perkembangan zaman berikutnya, piring yang 
terbuat dari tanah liat  berkembang dari masa  ke 
masa  seiring dengan perkembangan teknologi 
keramik dan peradaban yang menyertainya. Piring 
telah berubah, tidak hanya sekedar menjadi benda  
fungsional untuk peralatan makan saja, tetapi telah 
mempunyai peran dan fungsi yang lain,  misalnya: 
sebagai keperluan benda ritual, sebagai benda 
hiasan, dan sebagai benda seni atau media 
ekspresi.  
Pada penelitian penciptaan ini, piring sebagai 
media ekspresi seni, maka piring memiliki 
pemaknaan yang lebih luas dari sekedar benda 
fungsional saja. Selanjutnya, pemaknaan tentang 
piring terus berkembang, beberapa peristiwa yang 
berkaitan dengan piring, makanan dan makan 
dimaknai sebagai sebuah pengalaman yang akan 
diekspresikan dalam bentuk karya seni keramik. 
Peristiwa tersebut adalah salah satu  pengalaman 
yang bernilai dalam memahami kehidupan, Jakob 
Sumardjo mengatakan bahwa “seni pada dasarnya 
itu kontekstual, sebab seni adalah persoalan nilai, 
dan nilai selalu berhubungan dengan kenyataan 
kongkret berada dalam waktu dan tempat tertentu “ 
(2000: 331).     
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Bermula dari mengamati piring, makanan 
dan budaya makan,  dianggap sebagai  
pengalaman yang bernilai secara individual, 
selanjutnya diekspresikan dalam karya 
keramik, agar pengalaman ini bisa dinikmati 
oleh orang lain dalam memaknai kehidupan. 
Ada beberapa hal  yang diberikan makna 
lebih dalam setelah menghayati antara piring 
dan makan, antara lain; kehidupan harus 
berlanjut dan kematian adalah kepastian, 
antara baik dan buruk, antara kuat dan 
lemah, antara kaya dan miskin, antara 
penindas dan tertindas dan lain sebagainya. 
Kalimat – kalimat seperti di atas terus 
bermunculan seiring dengan pengendapan 
terhadap budaya makan tersebut. Keadaan 
demikian dapat berkonotasi pada realitas 
yang terjadi di masyarakat seperti pada 
peristiwa sosial, hukum, ekonomi, politik 
dan lain sebagainya. Sampai pada pijakan 
berikutnya,  dicoba untuk mencari hubungan 
antara budaya makan tersebut dengan 
peristiwa yang sedang terjadi dimasyarakat. 
Peristiwa-peristiwa yang konteksnya terjadi 
pada akhir-akhir ini dan dianggap 
fenomenal, dan terus berusaha untuk 
mencari esensi dari fenomena-fenomena 
dimasyarakat tersebut melalui karya seni 
rupa, khususnya piring keramik, yang ada 
kemungkinan tersirat jawabannya. Seperti 
pendapat Jakob Soemardjo sebagai berikut: 
“Seniman adalah mahluk yang peka dan 
mempunyai indera keenam dalam 
menditeksi ketidakberesan praktik hidup di 
masyarakatnya. Dalam menanggapi ketidak 
beresan lingkungannya itu, terangsanglah 
kreativitasnya untuk menemukan nilai-nilai 
esensi yang menunjukkan ketidak beresan 
masyarakatnya. Hal tersebut dilakukan 
seniman sambil sekaligus menunjukkan 
bagaimana seharusnya masyarakat 
mengubah cara hidupnya” (2000: 240). 
Makan merupakan kebutuhan setiap 
manusia untuk menjaga keberlangsungan 
hidupnya. Bahkan ada sebuah istilah yang 
popular,  makan untuk hidup dan hidup 
untuk makan. Betapa dekat kata makan 
dengan kehidupan, orang bisa mati karena 
tidak makan, dan orang bisa mati juga 
karena makanan. Dalam mempertahankan 
kehidupannya manusia harus makan, ketika 
manusia makan, membutuhkan wadah untuk 
makan, piring keramik adalah salah satunya. 
Budaya manusia terus berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman dan tuntutan kebutuhan 
hidup manusia. Makan merupakan kebutuhan 
pokok manusia juga terus berkembang. Mulai dari 
cara makan, pola makan, dan jenis makananpun 
bertambah variasinya. Pada perkembangannya, 
makan tidak hanya sekedar mengisi perut dari rasa 
lapar untuk mempertahankan kelangsungan 
kehidupan saja, tetapi makan telah bergeser kepada 
nilai-nilai di luar kebutuhan makan itu sendiri. 
Kebutuhan manusia makan rata-rata setiap hari 
sebanyak tiga kali atau tiga piring sehari. Makanan 
yang dikonsumsi juga berbeda-beda tergantung 
kepada faktor lingkungan dan budaya dimana 
tinggal. Pengaruh perkembangan zaman dan 
budaya global berdampak pada bermunculan cara 
makan, pola makan dan tempat makan  atau jenis 
makanan yang bermacam-macam. Ada berbagai 
pandangan baru dalam mengkonsumsi makanan 
terutama terhadap tuntutan zaman yang serba cepat  
dan adanya makanan instan, siap saji, dan menu 
baru, tentunya menambah alternatif pilihan 
semakin banyak   untuk memenuhi tuntutan 
perkembangan zaman tersebut. Bermunculan pula 
tempat makan baru dengan menu baru pula. 
Namun, apa semua yang dikonsumsi dan cara 
mengkonsumsi semakin bertambah baik, atau 
bertambah buruk bagi kesehatan dan 
keberlangsungan kehidupan manusia. Fakta 
menunjukkan bahwa akhir-akhir ini muncul 
berbagai macam penyakit dan yang pasti 
kegemukan (obesitas) adalah hal yang ditakuti oleh 
masyarakat masa kini. 
Ironis memang, di tengah sebagian masyarakat 
yang takut akan berbagai penyakit akibat makanan 
berlebih yang dikosumsi terutama kegemukan, 
tetapi di pihak lain ada sebagian masyarakat yang 
masih sulit dalam memperolaeh makanan. Masih 
terdengar kabar tentang gizi buruk. Pada 
masyarakat masa kini juga terdapat sebuah jamuan 
makan yang dalam hitungan harga, satu meja bisa 
mencapai harga puluhan juta rupiah.  
Berbagai metafora tentang manusia telah begitu 
rakusnya makan apa saja, ”manusia makan besi, 
semen atau pasir” Gambaran manusia korupsi 
terhadap sebuah proyek bangunan, atau ” piring 
makan piring” analog dari manusia makan 
manusia, yang artinya manusia dengan tega 
mengkonsumsi makanan yang diperoleh dengan 
cara makan hasil temannya dan sebagainya. 
Berbagai peristiwa di atas menjadi latar belakang 
untuk diungkapkan dalam bentuk karya keramik 
berupa piring keramik dengan teknik kolamik, 
karena piring adalah salah satu keramik yang dekat 
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dengan peristiwa makan. Piring,  dalam  
bahasa jawa yaitu ajang (arena), di sini 
bermakna lebih luas lebih dari sekedar alat 
makan, dan piring akan menjadi arena apa 
saja yang akan memuat lakon (tokoh cerita 
utama) dari peristiwa yang berkaitan dengan 
budaya makan. 
Pembentukan dengan teknik kolamik  
merupakan hasil eksperimentasi mengolah 
material, yaitu teknik untuk merekatkan dua 
benda atau lebih di dalam tungku keramik 
melalui proses pembakaran, dengan 
menggunakan botol bekas sebagai bahan 
perekatnya. Keunikan teknik hasil 
eksperimentasi ini, dieksplorasi pada karya 
piring keramik yang diciptakan. Keunikan 
teknik ini pulalah yang mendorong 
penelitian penciptaan ini dilakukan agar 
ditemukan berbagai alternatif  bentuk 
keramik yang unik. Sedangkan kata kolamik 
adalah sebuah kata rekaan penulis yang 
menggabungkan dua kata, yaitu kata kolase 
dan keramik, karena pada konteks ini, yang 
di kolase adalah keramik sebagai bahan 
utama, maka kami menggabungkannya 
menjadi “kolamik”. 
Seperti sudah disebutkan di atas, bahwa  
penelitian penciptaan ini, selain bertujuan 
untuk menciptakan karya piring keramik, 
juga mengakomodasi berbagai makna  
tentang piring keramik dan yang berkait erat 
dengan piring keramik, yaitu isi piring atau 
makanan, dan juga budaya makan, karena 
tidaklah mungkin mengangkat tema  piring 
tanpa membahas isi atau hidangannya 
berupa makanan dan cara mengkonsumsinya  
 
2. Metode 
Karya seni hadir dari gagasan dan ide yang 
diwujudkan dalam bentuk karya, kemudian 
dapat dinikmati oleh orang lain atau 
penikmat seni. Untuk mewujudkan karya 
seni agar maksud dan tujuan dari gagasan 
yang ditawarkan dapat sampai kepada 
penikmat, dibutuhkan kesatuan antara 
gagasan yang disampaikan, teknik 
perwujudan, serta bentuk atau wujud rupa 
sebagai hasil akhirnya. Langkah yang 
membantu proses penyatuan dan 
keterpaduan antara gagasan, teknik, dan 
bentuk, serta penyajian karya, dilakukan 
dengan menggunakan metode yang runut, 
agar proses penelitian penciptaan tidak 
menyimpang dan dapat berjalan sesuai harapan. 
Penelitian penciptaan ini mengadaptasi metode 
proses kreativitas pada umumnya, yang merupakan 
rangkaian tahapan dari awal sampai akhir. 
Kreativitas merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan secara bertahap meskipun dimungkinkan 
di dalam suatu tahap bisa saja tidak terjadi secara 
berurutan atau acak, tetapi setidaknya, dapat 
dilacak urutan langkahnya. Maksud dari adaptasi 
di sini adalah tidak serta merta persis sama seperti 
apa yang dimaksudkan dalam pengertian teori 
kreatifitas tersebut, tetapi ini adalah sebuah usaha 
untuk mempermudah urutan atau tahapan yang 
dilalui dalam proses penciptaan. Sekali lagi, ini 
adalah salah satu  pilihan alternatif cara berkarya 
diantara banyak pilihan lainnya.  
Berdasarkan kesaksian  dari para pemikir kreatif, 
Graham Wallas dalam Damajanti (2006: 68) 
mengidentifikasikan  empat tahap dalam proses 
kreatif, yaitu: persiapan, pengeraman, munculnya 
ilham, dan pengujian. 
 
3. Pembahasan Hasil 
Pada penelitian penciptaan keramik ini, penulis 
mengeksplorasi nilai-nilai dibalik piristiwa budaya 
makan yang diperoleh dari menghayati piring dan 
makanan dalam konteksnya dengan peristiwa 
sosial di masyarakat, mengangkat esensi nilai dari 
peristiwa makan tersebut yang ada relevansinya 
dengan kejadian masa kini, baru kemudian 
memvisualisasikan dalam bentuk karya keramik. 
Hal ini dilakukan sebagai upaya membuat karya 
keramik yang kontekstual, sesuai zamannya. 
Banyak keramik diproduksi dimasyarakat hanya 
untuk kebutuhan fungsional yang mengakibatkan 
keramik kurang mendapat tempat dimasyarakat 
seni. Seperti pendapat Suwaji Bastomi sebagai 
berikut: 
”Di daerah-daerah tertentu produksi tanah liat yang 
berupa tempayan  telah berjalan berpuluh – puluh 
tahun bahkan, beratus-ratus tahun tanpa mengalami 
perubahan bentuk sebab mereka membuat 
tempayan dan pot-pot itu  hanya untuk memenuhi 
kebutuhan yang bersifat praktis yaitu kegunaan 
barang-barang itu untuk tempat air. Oleh 
karenanya barang – barang seperti itu statis  dalam 
hal bentuk sebab kriyawan tidak berusaha 
menemukan bentuk-bentuk baru yang 
meningkatkan mutu seni” (2003: 70). Adapun hasil 
dari tahapan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
 
3.1 Tahap Persiapan 
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Pada tahap persiapan ini, merupakan 
langkah awal membuat penelitian 
penciptaan yang banyak kami tujukan untuk 
melengkapi data  pada Pendahuluan, dan 
Metode Penciptaan.  Pada tahap ini 
setidaknya kami sudah memperoleh data 
konsep maupun teknik penciptaan beserta 
urutan langkah atau tahapan berkarya. 
Adapun kegiatan yang kami lakukan pada 
tahap ini meliputi: Sebagai langkah 
persiapan pendahuluan kami melakukan 
perenungan tentang budaya makan beserta 
mengamati lingkungan yang menjadi objek 
karya, pada tahap ini kami melakukan 
diskusi dengan tim penelitian untuk 
menemukan satu kesepakatan tentang tema 
makan masyarakat urban yang sedang 
menjadi fenomena pada saat ini. Pada tahap 
ini sudah mulai disinggung tentang 
munculnya warung waralaba impor yang 
memproduksi ayam goreng tepung, dan lain-
lain Yang digemari generasi muda bahkan 
anak-anak. 
Selanjutnya, pada tahap mengumpulkan 
informasi serta pengamatan terhadap sumber 
ide dan kajian yang menjadi kekuatan dalam 
berkarya, kami lakukan melalui membaca 
buku, melakukan pengamatan mengenai 
perilaku masyarakaat dewasa ini dalam 
mengonsumsi makanan. Pada tahap ini kami 
lebih banyak menuangkan pada kajian 
pustaka dan metode penciptaan agar 
memperkuat konsep karya dan 
mempermudah langkah perwujudan karya. 
Pada tahap berikutnya adalah  tahapan  
mengembangkan imajinasi, kami lakukan 
dengan diskusi bebas tanpa batas dalam 
mencari bentuk yang akan diwujudkan atau 
brainstorming, berlanjut kemudian, 
menciptakan rancangan karya keramik yang 
baru dalam konteks masa kini, agar pesan 
yang akan disampaikan dapat sampai kepada 
masyarakat. Penguatan akan teori seni demi 
memperkuat gagasan, terus ditelusuri, agar 
memiliki keyakinan yang cukup untuk 
mengekspresikan karya. Perilaku 
masyarakat  kami telusuri dan menjadi dasar 
pengembangan imajinasi. 
 
 
 
Gambar 1. Iklan Restoran siap saji ada diberbagai 
 sudut jalan diberbagai kota besar 
 
3.2 Tahap Pengeraman 
Tahap ini merupakan satu kelanjutan dari tahap 
eksplorasi. Pada tahap ini, kami memperoleh 
penetapan akan kekuatan konsep dari hasil 
perenungan dan pengamatan pada objek dan 
observasi lingkungan. Pemilihan objek yang kami 
anggap mewakili dan sesuai dengan persoalan, 
kami seleksi dan sekaligus kami tetapkan tetapkan 
untuk dikembangkan dalam wujud karya. 
Hasil penyeleksian dari proses perenungan dan 
pengamatan, akhirnya kami menetapkan bentuk 
makanan yang identik dengan makanan masa kini 
secara umum salah satunya adalah ayam goreng 
tepung.  Dalam penciptaan kali ini, kami lebih 
menekankan penggarapan pada bentuk paha ayam 
goreng tepung sebagai objek yang akan kami 
visualisasikan sebagai ikon karya yang akan kami 
tampilkan pula pada poster, katalog maupun buku 
tamu.   
Penyesuaian antara konsep gagasan dan 
permasalahan teknik perwujudan karya, kami 
selesaikan pada tahap ini. Serangkaian uji coba, 
bahan, teknik pembentukan dan pembakaran, 
merupakan bagian penting dari tahap eksperimen 
yang menentukan berhasil tidaknya karya yang 
baru dan sesuai dengan gagasan awal. 
 
    
 
Gambar 2. Botol bekas yang menjadi bahan kolamik 
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Gambar 3. Detail pembentukan dengan teknik pinch untuk 
membentuk keramik ayam goreng tepung 
 
3.3 Tahap Munculnya Ilham 
Setelah melakukan refleksi dan evaluasi 
terhadap hasil eksperimen, kemudian untuk 
menetapkan proses perwujudan karya, 
dilakukan  diskusi di antara tim penelitian, 
sehingga memutuskan bahwa beberapa 
alternatif sketsa rancangan yang dibuat, 
tidak semua diwujudkan di dalam penelitian 
ini, karena secara konsep, ketika dianalisis 
ditemukan bahwa masih kurang mewakili 
fenomena yang aktual dan terlalu sederhana, 
bahkan secara wujud visual masih kurang 
menarik atau kurang greget. Hal ini 
diketahui karena beberapa alternatif tersebut 
masih terlalu sederhana dan  belum 
merepresentasikan ikon yang mewakili 
sebuah fenomena budaya makan, selain 
sendok dengan garpu saja. 
Akhirnya dipilihlah 2 (dua) sketsa rancangan 
karya yang akan diwujudkan dengan judul: 
“Pernah Hidup” dan “Otot Kawat Mangan 
Wesi” karena dianggap cukup mewakili ide 
dan gagasan kami. 
 
 
Gambar 4. Detail sketsa rancangan karya dengan judul: 
Pernah Hidup 
 
 
Gambar 5. Detail sketsa rancangan karya dengan judul: Otot 
Kawat Mangan Wesi 
 
3.4 Pengujian 
Pada tahap pengujian kami melakukan dua 
kegiatan yaitu pengujian konsep menjadi karya dan 
pengujian hasil karya dipresentasikan dalam 
bentuk pameran dan diapresiasi mahasiswa sebagai 
bahan media pembelajaran. Tahap pengujian 
dimulai dengan pembentukan karya, Pembentukan 
karya, merupakan kegiatan membentuk dan 
mewujudkan karya visual tiga dimensi berdasar 
pada ide dan gagasan serta konsep dan menerapkan 
teknik dari hasil eksperimetasi kolamik. Secara 
garis besar pembentukan keramik pada penelitian 
ini menggunakan tiga teknik, yaitu teknik pinch, 
teknik putar, dan kolamik. Pada teknik pinch,  
kami gunakan untuk membentuk keramik berupa 
ayam goreng. kami sengaja menggunakan teknik 
ini agar ayam goreng terlihat lebih realis, karena 
pertimbangan bentuk yang realis, maka 
membentuknya dengan tangan secara langsung 
atau teknik pinch.  
Teknik putar penulis lakukan untuk membuat 
piring keramik, sedangkan untuk kolamik 
merupakan tahap pembakaran yang kami gunakan 
sebagai akhir proses perwujudan karya. 
Pembakaran, Tahapan pembakaran dilakukan 
beberapa kali, khususnya untuk menghasilkan 
keramik kolamik. Pembakaran keramik kolamik 
membutuhkan beberapa kali pembakaran, bahkan 
sampai dengan lima kali pembakaran untuk satu 
karya dengan suhu yang berbeda. Adapun 
pembakaran keramik umumya hanya dua kali saja 
atau doble firing. Namun, di dalam penelitian 
penciptaan ini untuk menghasilkan karya keramik 
kolamik kami lakukan beberapa kali pembakaran 
yaitu: Pembakaran biskuit, Pembakaran ini 
dilakukan untuk memastikan barang kuat untuk 
dibakar selanjutnya pada suhu lebih tinggi. 
Pembakaran biskuit juga diperlukan untuk 
membakar keramik yang akan diwarna dengan 
glasir. Bahan glasir yang basah, apabila menempel 
pada keramik kering, belum terbakar akan 
mengakibatkan barang menyerap air dan 
kemungkinan bisa pecah. Tungku yang digunakan 
adalah tungku dengan sistem downdrough (api 
naik turun). Pada penelitian panciptaan ini, semua 
barang dibakar melalui pembakaran biskuit secara 
bersamaan pada suhu 8000C. Pembakaran suhu 
tinggi, Pembakaran gelasir suhu tinggi adalah 
pembakaran yang mencapai suhu 12500c. 
Pembakaran suhu tinggi ini mencapai waktu 8 jam 
atau lebih. Tungku dibuka keesokan harinya agar 
barang  dingin,  dan menghindari suhu kejut ketika 
dibuka.  
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Pembakaran ini digunakan untuk membakar 
keramik bentuk ayam goreng agar 
menampakkan karakter tepung yang alami 
dihasilkan dari pembakaran suhu 12500c. 
Pembakaran gelasir, Pembakaran gelasir 
adalah pembakaran untuk menghasilkan 
warna gelasir yang dikehendaki. Pada 
penciptaan ini digunakan gelasir yang 
memiliki titik lebur antara 11500  C-11800C. 
Pembakaran kolamik, Pembakaran yang 
dilakukan untuk melekatkan antara dua atau 
lebih barang keramik atau lainnya. 
Pembakaaran ini dilakukan untuk 
melelehkan kaca sebagai perekat  keramik 
dengan benda lainnya. Pembakaran ini 
dilakukan pada suhu 11500c. Terutama 
untuk merekatkan logam dengan keramik. 
Inti dari pada pembakara ini yang terpenting 
adalah kaca meleleh dan merekatkan dua 
benda yang dikehendaki. Perlu diperhatikan 
pada pembakaran ini adalah mengetahui ciri-
ciri fisik dari barang yang akan 
digabungkan. Barang keramik dari pabrik 
ada kalanya dibuat dengan suhu rendah ada 
kalanya dibuat dengan  suhu tinggi, dan ini 
berguna untuk menentukan pada 
pembakaaran selanjutnya, tinggi atau 
rendah.  
       
 
Gambar 6. Pembakaran Kolamik menggunakan pecahan 
botol  bekas sebagi perekat dua benda 
 
     
 
Gambar 7.  Hasil Karya: Judul  : Otot Kawat Mangan 
Wesi, Ukurann: 24 Cm, Bahan  : piring, paku, mur, 
baut, Pembakaran: 11800 C      
 
 
Karya pada gambar 7 merupakan respon 
terhadap budaya korupsi dimana 
digambarkan dengan manusia yang rakus 
atau tamak. Ketika seseorang memiliki 
jabatan sudah merasa ototnya dari kawat dan 
sudah berbuat apa saja dan makan apa saja, 
termasuk besi dimakan, dan lain-lain. 
Hal ini merupakan gambaran dari orang yang suka 
korupsi sehingga apa saja dimakan termasuk besi, 
paku, mur, baut, dan lain-lain, atau bahkan makan 
sekolahan, gedung, jembatan, dan lain-lain. 
 
 
 
 
Gambar 8. Hasil Karya: Judul: Pernah Hidup, Ukuran  
diameter 24 cm, Bahan  stoneware, Pembakaran :, 
8000C,12500 C, 11800C 
 
Karya pada gambar 8 merupakan respon terhadap 
menjamurnya dan sedemikian sukanya anak-anak 
dan generasi muda terhadap makanan siap saji 
berupa ayam goreng tepung. Pada karya ini juga 
ingin disampaikan tentang betapa ”upacara” 
dalam makan dan kemasan lebih penting dari pada 
makanan itu sendiri. 
Selanjutnya, pameran merupakan kegiatan yang 
diperuntukan untuk menguji karya pada 
masyarakat. Respon dari pengunjung dapat dilihat 
dari tanggapan atau saran yang mereka tulis di 
dalam buku tamu. Selain itu, pengunjung memiliki 
kesempatan bertanya atau berdiskusi dengan 
pencipta karya secara langsung. Pada kegiatan 
penelitian ini, pengunjung menuliskan apresiasi 
mereka setelah melihat karya keramik. Adapun 
untuk diskusi, pengunjung rata-rata menanyakan 
bagaimana proses pembuatan dan apa maksud dari 
karya tersebut. Setelah mendapatkan penjelasan 
biasanya mereka memberikan apresiai yang positf. 
Hasil apresiasi pengunjung dari buku tamu terdapat 
perbedaan yang menonjol antara pengunjung di 
Apple Sun Learning Centre yang merupakan orang 
awam dengan yang ada di kampus. Apresiasi 
masyarakat sebagian besar hanya menliskan secara 
singkat saja dengan mengungkapkan kepuasan dan 
kekaguman saja, tetapi apresiasi di kampus, selain 
menuliskan kepuasan juga mengapresiasi masalah 
konsep dan teknik pembuatan. 
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Gambar 9. Suasana pameran, pengunjung sedang menikmati 
karya keramik 
 
 
 
Gambar 10. Penataan display pameran di ruang terbuka 
dengan menggunakan pustek untuk karya yang berjudul Otot 
Kawat Mangan Wesi 
 
     
Gambar 11. Penataan display pameran di ruang terbuka 
dengan menggunakan pustek untuk karya yang berjudul 
Pernah Hidup 
 
 
  
Gambar 12. Hasil karya menjadi media pembelajaran 
mahasiswa di kelas 
 
 
4. Kesimpulan 
Penelitian penciptaan keramik dengan teknik 
kolamik ini mengerucut pada salah satu 
bentuk keramik yaitu piring, dan yang 
terkait dengan piring, yaitu makanan, dan 
budaya makan. Secara kontekstual piring 
merupakan salah satu produk budaya masa 
lampau yang eksistensinya sampai saat ini 
masih terus dijumpai dan masih dibutuhkan.  
Dalam artian secara luas, piring dimaknai sebagai 
”ajang” atau arena luas dalam samudera kehidupan 
dengan segala fenomena, dan problematikanya. 
Proses penciptaannya dilakukan dengan melakukan 
penguatan konsep penciptaan, kemudian 
disesuaikan dengan teknik dan bahannya. 
Sedangkan langkah dan tahapannya mengikuti 
tahapan yang ada pada proses kreativitas yaitu; 
tahap Preparation atau persiapan, tahap 
pengeraman atau incubation, kemudian dilanjutkan 
dengan tahap illumination, dan terakhir melalui 
tahapan verifikasi atau pengujian  
Pengembangan kreativitas bentuk yang dilakukan 
dengan cara membuat enam desain alternatif 
melalui diskusi dengan tim penelitian yang 
menghasilkan rancangan desain alternatif di atas 
kertas. Kemudian enam desain alternatif tersebut 
kami reduksi menjadi 2 (dua) rancangan yang 
diwujudkan di dalam karya. Adapun mengenai  
proses penciptaan keramik dengan teknik kolamik 
yang dilakukan untuk menciptakan karya keramik 
yang unik yang tidak bisa dilakukan dengan teknik 
lainnya. Sebagaimana pada karya ”Pernah Hidup”, 
untuk mewujudkannya, harus melakukan lima kali 
pembakaran (hanya untuk satu karya saja). 
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